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Abstrak: Perbandingan Metode Moving Average, Exponential Smoothing dan
Exponential Smoothing with Trend dalam Peramalan KebutuhanMaterial CV Karya
Teknik Mandiri. Dengan menggunakan data historis, peramalan merupakan suatu teknik
untuk memperkirakan nilai-nilai masa depan. CV Karya Teknik Mandiri merupakan
lokasi penelitian ini. Bangunan-bangunan industri, pekerja sipil, timbunan, jembatan,
penyemenan/irigasi, pekerja mekanik & listrik, pipa ledeng, instalasi listrik, ducting/ac,
dan jasa-jasa lainnya semuanya disediakan oleh CV Karya Teknik Mandiri. Penumpukan
material sering terjadi di CV Karya Teknik Mandiri. Penumpukan material di CV Karya
Teknik Mandiri menimbulkan kerugian, termasuk penggunaan ruang penyimpanan yang
tidak perlu dan risiko kerusakan material yang lebih tinggi, yang menurunkan mutu
barang yang diproduksi. Penelitian ini mengkaji perbandingan metode moving average,
exponential smoothing, dan exponential smoothing dengan tren dalam peramalan
kebutuhan material, khususnya semen di CV Karya Teknik Mandiri, karena perusahaan
harus membuat proyeksi yang tepat untuk kebutuhan material di bulan-bulan mendatang.
Pendekatan Exponential Smoothing dengan o = 0,5 memiliki tingkat kesalahan yang lebih
rendah daripada pendekatan lain, menurut pengumpulan dan pengolahan data. Teknik
Exponential Smoothing dengan o = 0,5 memperoleh nilai 19,646 (Bias). MAPE 52,132%,
MAD 312,391, MSE 179758,9, dan standar error 434,715. Pendekatan yang dipilih
adalah Exponential Smoothing o = 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa Jumlah
Permintaan Material (Semen) yang diharapkan oleh CV Karya Teknik Mandiri pada
bulan Juli 2021 adalah sebesar 865/(karung/50 kg), berdasarkan kajian ramalan.

Kata kunci: Exponential smoothing; Exponential smoothing with trend; Moving
average; MAD; MSE; MAPE

Abstract: Comparison of Moving Average, Exponential Smoothing and Exponential
Smoothing with Trend Methods in Forecasting Material Demand at CV Karya Teknik
Mandiri. Using historical data, forecasting is a technique for estimating future values.
The CV Karya Teknik Mandiri was the site of this study. Buildings in industries, civil
workers, backfilling, bridges, cementing/irrigation, mechanical & electrical workers,
plumbing, electrical installations, ducting/ac, and other services are all provided by CV
Karya Teknik Mandiri. Material buildup occurs often at CV Karya Teknik Mandiri.
Material buildup at CV Karya Teknik Mandiri leads to losses, including unnecessary
storage space usage and a higher risk of material deterioration, which lowers the caliber
of produced items. This study examines the comparison of moving average methods,
exponential smoothing, and exponential smoothing with trend in forecasting material
needs, particularly cement at CV Karya Teknik Mandiri, as the company must make
precise projections for material needs in the coming months. The Exponential Smoothing
approach with a = 0.5 has a lower error rate than other approaches, according to data
gathering and processing. The Exponential Smoothing technique with o = 0.5 gets a
rating of 19.646 (Bias). MAPE 52.132%, MAD 312.391, MSE 179758.9, and standard
error 434.715. The chosen approach is Exponential Smoothing a = 0.5, it may be
concluded. The quantity of Material Demand (Cement) that CV Karya Teknik Mandiri is
expected to have in July 2021 is 865 / (sack / 50 kg), according to the study of the
forecast.

Keywords: Exponential smoothing; Exponential smoothing with trend; Moving
average; MAD; MSE; MAPE
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara saat ini tengah berkembang dalam berbagai aspek
kehidupan, dan peningkatan keterampilan manajemen sangat penting untuk mencapai
keberhasilannya. Pembangunan menuntut penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi di
samping pengetahuan dan keterampilan khusus. (Ahmad Khoirudin et al., 2023).
Manajemen logistik merupakan salah satu jenis manajemen dalam industri jasa konstruksi.
Manajemen logistik sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan pelaksanaan
proyek agar menghasilkan penghematan biaya dan kualitas yang tinggi. Perencanaan,
pengadaan, dan pengelolaan persediaan atau material sesuai jadwal yang sudah dibuat
merupakan beberapa tujuan tersebut. (2020, Julyanthry).

Material memiliki pengaruh besar terhadap kualitas struktur dan merupakan bahan
bangunan utama yang digunakan dalam proyek teknik sipil dan konstruksi bangunan.
Tentunya, usia bangunan harus sesuai dengan usia yang ditetapkan dalam spesifikasi teknis
dan direncanakan selama tahap perencanaan. Spesifikasi tersebut menjadi dasar kontrak
yang telah disetujui dan ditandatangani oleh kontraktor (pelaksana pekerjaan) dan pemilik
(pemberi tugas) (Anwar, 2023). Faktor yang harus dipertimbangkan saat membeli bahan
baku salah satunya adalah masalah pengendalian persediaan. Terjadi penumpukan bahan
baku (overstock material) atau kelangkaan bahan baku (understock material) akibat sumber
daya yang terbatas, seperti ruang penyimpanan dan ketersediaan persediaan yang
diperlukan.. (Azmi et al., 2023).

CV Karya Teknik Mandiri merupakan lokasi penelitian. CV ini menyediakan
berbagai layanan konstruksi seperti bangunan, pabrik, sipil, penimbunan, jembatan,
mekanikal dan elektrikal, plumbing, instalasi listrik, ducting dan AC, serta layanan
konstruksi lainnya. Penumpukan material merupakan hal yang umum terjadi di CV Karya
Teknik Mandiri, yang mengakibatkan sejumlah kerugian, termasuk pemanfaatan ruang
penyimpanan yang tidak perlu, meningkatnya biaya bunga, dan risiko degradasi material
yang lebih tinggi, yang menurunkan kualitas barang yang diproduksi. Demikian pula,
kurangnya inventaris material dapat membahayakan bisnis karena keterlambatan atau
bahkan hambatan dalam operasi, yang dapat mengakibatkan perusahaan kehilangan
keuntungan karena tidak dapat memenuhi pesanan klien. Semen merupakan salah satu
material yang menghadapi kekurangan sumber daya baku (understock material) atau
akumulasi bahan baku (overstock material). Pembelian semen sendiri CV karya Teknik
Mandiri dilakukan dengan kontrak pembelian selama satu tahun dengan salah satu vendor.
Pembelian secara kontrak ini dilakukan untuk memperoleh harga semen terbaik. Berikut
data perbandingan pembelian semen dan kebutuhan semen CV Karya Teknik Mandiri
2021-2024.
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Data perbandingan pembelian semen dan kebutuhan semen CV Karya Teknik Mandiri
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Gambar 1 Kebutuhan Semen CV Karya Teknik Mandiri 2021-2024 (sak/50kg)

Dari grafik di atas dapat di lihat pada tahun 2021 pembelian semen cenderung
mengalami over stock, sedangkan di tahun 2022 dan 2023 pembelian semen cenderung
under stock dan 6 bulan pertama di 2024 pembelian semen di CV Karya Teknik Mandiri
mengalami over stock. Oleh karena itu, untuk membantu pembelian persediaan berkualitas
tinggi, diperlukan sistem manajemen logistik yang mengelola pengendalian material.
Sistem ini harus mengawasi perencanaan kebutuhan material, pengangkutan material, serta
penerimaan dan penyimpanan material. Akibat dari over stok sendiri mengakibatkan
borosnya pemakaian tempat penyimpanan yang ada, dan apabila terjadi under stock CV
Karya Teknik Mandiri akan melakukan pembelian semen di luar harga kontrak, sehingga
mendapatkan harga yang lebih mahal.

Model time series ialah teknik peramalan yang menggunakan banyak pendekatan
untuk melakukan prediksi terhadap suatu data. Teknik-teknik tersebut antara lain adalah
pemulusan eksponensial dan rata-rata bergerak (Darina, 2024). Salah satu teknik deret
waktu untuk memuluskan data historis dari masa lalu adalah rata-rata bergerak. Data dapat
diramalkan menggunakan berbagai jenis rata-rata bergerak, seperti rata-rata bergerak
sederhana, berganda, dan orde tinggi. Proses penghalusan data historis dengan penghalusan
berbobot eksponensial dikenal sebagai penghalusan eksponensial. Pemulusan eksponensial
sederhana, pemulusan eksponensial dengan tren, pemulusan eksponensial Holt, dan
pemulusan eksponensial Holt Winters merupakan tiga jenis teknik pemulusan eksponensial
yang paling sering digunakan. (Gurianto et al., 2016).

Tiga jenis pendekatan analisis kesalahan peramalan digunakan untuk mengukur
kesalahan dan mengevaluasi akurasi prediksi: Mean Squared Error (MSE), Mean Absolute
Deviation (MAD), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Statistik yang disebut
MAD dipakai mengukur kesalahan prediksi model. Nilai keseluruhan, yang kemudian
dibagi dengan jumlah data yang tersedia, dihitung menggunakan nilai absolut dari setiap
ketidakakuratan. Kemudian, mean square error (MSE) ialah cara yang digunakan menguji
kesalahan forcast menggunakan seluruh mean absolut. Terakhir, MAPE, yang dinyatakan
sebagai % dari nilai aktual, adalah rata-rata dari perbedaan absolut antara nilai aktual dan
nilai yang diprediksi. Analisis kesalahan itu sendiri merupakan salah satu elemen kunci
peramalan. (Rebekal Palrdosi, 2024).

Penelitian ini menguji 3 metode yaitu exponential smoothing, moving average, dan
exponential smoothing dengan tren. Yudiarti, M. (2019) mengevaluasi teknik peramalan
single exponential smoothing dan moving average untuk memprediksi permintaan semen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dengan Mean Absolute Percentage Error yang lebih
rendah sebesar 5,1% dibandingkan dengan 13,9% untuk single exponential smoothing,

Judul(Nama Akhir Penulis Utama)
https://stitek-binataruna.e-journal.id/radial/index



https://stitek-binataruna.e-journal.id/radial/index

moving average merupakan teknik yang lebih unggul untuk data kebutuhan semen. Metode
Moving Average dan Exponential Smoothing juga telah digunakan untuk meramalkan
permintaan barang jadi di CV. Gavra Perkasa. Dengan perkiraan hasil tahun 2017 sebesar
57.000 unit dan nilai MAD sebesar, MSE, dan MAPE masing-masing sebesar 3684,21,
24345260, dan 0,07, pendekatan Moving Average merupakan yang paling akurat, menurut
hasil analisis. Membandingkan pendekatan Simple Moving Average dan Double
Exponential Smoothing untuk memprediksi kebutuhan penelitian Harriri dan rekan-
rekannya, 2021. Sementara SMA memiliki nilai PE rata-rata 1,35%, Double Exponential
Smoothing dapat memprediksi kebutuhan semen bulanan dengan PE rata-rata 0,14%.
Karena Double Exponential Smoothing memiliki nilai % kesalahan yang lebih rendah
daripada Moving Average, pendekatan ini ditetapkan sebagai pendekatan yang paling
berhasil berdasarkan hasil pengujian yang menggunakan data dari TB. Barokah.
TINJAUAN PUSTAKA

Peramalan (Forecasting)

Forecasting merupakan salah satu strategi perencanaan dan manajemen produksi yang
mengatasi ketidakpastian di masa mendatang. Pada tahun 2023, Yudanto dkk. Dalam
rangka meningkatkan perencanaan dan pengendalian operasional, peramalan dapat dilihat
sebagai estimasi atau prediksi kejadian di masa mendatang. Kejadian yang terjadi saat ini
dan kesadaran akan kejadian di masa mendatang sering kali terjadi pada waktu yang
berbeda. Perencanaan dan peramalan terutama dimotivasi oleh adanya waktu maju ini
(Juhara dkk., 2023). Pola data dan faktor disrupsi yang disebabkan oleh efek acak disorot
oleh pendekatan ini. (Sihotang et al., 2023).

Moving Average ( Rata-rata Bergerak )

> permintaan data n periode sebelumnya

F, = "
Keterangan
F; = Nilai peramalan pada periode t
> = Total permintaan data periode sebelumnya

n = Jumlah data periode rata-rata bergerak (Moving average )

Exponential smoothing

Bentuk umum dari pemulusan eksponensial (Exponential Smoothing) adalah (S; )
St =a X1+ —a)Si4
Metode Exponential Smoothing
Ketika prediksi dihitung menggunakan pendekatan pemulusan eksponensial, persamaan
umumnya adalah:
Fryp =aXe+ (1 — a)F,
=F + a(X; — Fp)

=F; + a(e;)
MAD (Mean Absolute Deviation)
A —F keterangan :
MAD = z L - L A= Permintaan aktual pada periode t

F; = Peramalan Kebutuhanpada periode t
n= Jumlah periode peramalan yang
terlibat
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MSE (Mean Square Error)
menggunakan rumus yang membagi jumlah total periode prakiraan dengan jumlah
kesalahan prediksi untuk setiap periode, maka Mean Square Error (MSE) dapat ditentukan.
MSE dinyatakan secara matematis sebagai berikut:
(4, — F,)? keterangap ; .
MSE = z - A= Permintaan aktual pada periode t
n F, = Peramalan Kebutuhanpada periode t
n= Jumlah periode peramalan yang
terlibat

MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
Rata-rata kesalahan absolut selama periode tertentu (MAPE) dikalikan dengan
100% untuk mendapatkan hasil persentase. (Putra and Maulud 2020).

1~  |Xt-Ft|
MAPE = = z =
n Xt

t=1
di mana nilai aktual dibagi dengan jumlah nilai aktual dan yang diantisipasi. Jumlah nilai
adalah N.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Kebutuhan
Tabel 1 Kebutuhan Semen CV Karya Teknik Mandiri 2021-2024 (Sak/50kg)

Kebutuhan Semen CV Karya Teknik Mandiri
2021-2024 (Sak/50kg)
Januari 462
Februari 669
Maret 426
April 363 B0
Mei 390
Juni 261 2000
202 Juli 90
1 Agustus 315 1500
September 477
Oktober 855 1000
November 1173
500
Januari 567 0 . e i ey R ,
Februari 790 12345678 910111213141516171813202122034 56178 19303 13033343536373830404142
202 Maret 250
4 April 479
Mei 1079 Gambar 2 Grafik Kebutuhan Semen CV Karya
Juni 946 Teknik Mandiri 2021-2024 (Sak/50kg)
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Analisa Peramalan Setiap Metode
Metode Moving Average
Untuk lima periode periode 1, 2, 3, 4, dan 5 kami menggunakan pendekatan rata-
rata bergerak untuk memperoleh prediksi prediksi yang lebih akurat.
Moving Average dengan Periode |
Tabel 2 Forecasting Result Moving Average Periode |

Measures Value
Errovr Measures

Bias (Mean Errovr) 11.805
MAD (Mean Absolute Deviation) 325,002
MSE (Mean Squaved Evror) 192986.0
Standard Evror (denom=n-2=39) 450,425
MAPE (Mean Absolute Percent 51.933%
Error)

Forecast

next period 946

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 946, nilai Mean Error (Bias) = 11,805. Mean Absolute Deviation
(MAD) 325,902, Mean Absolute Deviation (MSE) 192986, standard error sebesar
450,425, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 51,933%.

Method: Moving averages - # periods to average = 1

Demand(y) Data
2000
1500 ‘ \ Forecasts _,_ _
1000 NN
500 e
0

A L T T T T O . TV .
Time

Gambar 3 Grafik Moving Average Periode |
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Moving Average dengan Periode |1
Tabel 3 Forecasting Result Moving Average Periode Il

Measures Falue

Error Measures

Bias (Mean Error) 14 638

MAD (Mean Absolure Deviatiorn) 332,413

MSE (Mean Squared Evrror) 200536,
7

Standard Evror (denom=n-2=38) 459 447
MAPE (Mean Absolute Percernr | 55,472

Error) Yo
Forecast
next period 1012.5

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 10125, nilai Mean Error (Bias) = 14,638. Mean Absolute
Deviation (MAD) 332,413, Mean Absolute Deviation (MSE) 200536,7, standard error
sebesar 459,447, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 55,472%.

Method: Moving averages - # periods to average =2
Demandy| Déta

2000

1500 Forecasts

_D_ f—

1000

500

|||M|\|||M|\|||\|\|\|||M|\||
13 18 1

BB TBHBETBEH Y
T|me

Gambar 4 Grafik Moving Average Periode Il
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Moving Average Periode 111
Tabel 4 Forecasting Result Moving Average Periode 111

Measures Value

Error Measures

Bias (Mean Errov) 20 487

MAD (Mean Absolute Deviation) 354,641

MSE (Mean Squavred Evror) 215394,
3

Standard Evrrov (denom=n-2=37) 476,484
MAPE (Mean Absolute Percent | 57,185

Error) %o
Forecast
next period 834,607

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 834,667, nilai Mean Error (Bias) 20,487. Mean Absolute
Deviation (MAD) 354,641, Mean Absolute Deviation (MSE) 215394,3, standard error
sebesar 476,484, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 57,185%.

Method Moving averages - # periods to average = 3

Demandy) Dita ___,

2000

1500 Forecasts

_|:|_ -_—

1000

500

BT BT W HBIETENREYT WY
Time

Gambar 5 Grafik Moving Average Periode 111
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Moving Average dengan Periode IV
Tabel 5 Forecasting Result Moving Average Periode IV

Measures FValue

Error Measures

Bias (Mean Ervor) 24,336

MAD (Mean Absolure Deviation) 373,467

MSE (Mean Squared Evror) 235377,
8

Standard Error (denom=n-2=36) 408 452
MAPE {Mean Absolute Percent | 60,925

Error) %5
Forecast
next period 688,5

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 688,5, nilai Mean Error (Bias) 24,336. Mean Absolute Deviation
(MAD) 373,467, Mean Absolute Deviation (MSE) 235377,8, standar error sebesar
498,452, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 60,925%.

Method: Moving averages - # periods to average = 4

Demand(y) Data -

2000

1500 Forecasts

—0— —

1000

500

5? ?19223252?29333353?394
Gambar 6 Graflk Moving Average Periode IV
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Moving Average dengan Periode V
Tabel 6 Forecasting Result Moving Average Periode V

Measures Value

Error Measures

Bias (Mean Errov) 28 611

MAD (Mean Absolute Deviation) 401,043

MSE (Mean Squared Evror) 261419,
a0

Standard Error (denom=n-2=35) 325,697
MAPE (Mean Absolute Percent | 67,466

Error) %o
Forecast
next period JO08.8

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhan untuk
periode selanjutnya yaitu 708,8, nilai Mean Error (Bias) 28,611. Mean Absolute Deviation
(MAD) 401,043, Mean Absolute Deviation (MSE) 261419,0, standard error sebesar
525,697 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 67,466%.

Method: Moving averages - # periods to average = 5

Demand(y) Data

2000

1500 Forgcasts

_D_ —

1000

500

F 7 131719 211 23 2% 27T 19 3 3 %YW 4
Time

Gambar 7 Grafik Moving Average Periode V
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Kita mulai dengan membandingkan dua model rata-rata bergerak untuk periode 1, 2, 3,
4, dan 5.
Tabel 7 Perbandingan Nilai Error Metode Moving Average

Metode (MAD) | (MSE) (MAPE)
Moving Average Periode | 325,902 | 192986 51,93%
Moving Average Periode 11 332,413 | 200537 55,47%
Moving Average Periode 111 354,641 | 215394 57,19%
Moving Average Periode 1V 373,467 | 235378 60,93%
Moving Average Periode V 401 261419 67%

Karena nilai MAD, MSE, dan MAPE untuk periode 1 lebih rendah daripada nilai untuk
periode 2, 3, 4, dan 5, maka dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa model rata-rata
bergerak untuk periode 1 lebih unggul daripada periode 2, 3, 4, dan 5.

Metode Exponential Smoothing

Peramalan menggunakan o : 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, dan 0,5 dengan pendekatan Exponential

Smoothing sebagai berikut:
Metode Exponential Smoothing a = 0,1
Table 8 Forecasting Result Exponential Smoothing o = 0,1

o MAMeasiires

HBics (Mecarr Frror) T2 SLev=f

MAA T ¢ Adecart Absoliae IDeviariore) LS TSFT

AFSF (AAdecarn Soqgiricaredad Frror) 2To957F,
¥

Staarichaard Fryvror (derrormrmr—n—2=—3F9) = S e

Mg T (Adecar: _Absolicrte Percerit ey, T

T ) Ze

Forecaast

Flexl preFiored L e S I 0 e

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 882,102 nilai Mean Error (Bias) 102,464. Mean Absolute
Deviation (MAD) 345,187, Mean Absolute Deviation (MSE) 216951,9, standard error
sebesar 477,575 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 56,591%.

Method: Exponential smoothing - alpha = 0.1
Dremand(y) Diata

Y I I O A IO I
i <] = T <] 11 13 15 17 19 21 23 28 27 29 3 33 I/ 3IT FI9 M 43
Time

2000 —

1500 —

1000 [—

500 " e

Gambar 8 Grafik Metode Exponential Smoothing a = 0,1

Metode Exponential Smoothing o = 0,2
Table 9 Forecasting Result Exponential Smoothing o = 0,2
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Berdasarkan Tabel 9 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 824,368 nilai Mean Error (Bias) 44,191. Mean Absolute

Adeasiiraes Fealice
oy o Measiires
Bias (MMear Fryror) gaeg FoOrF
AAATY fAdecart Absoliunre Ideviaricor) i e
AASF (AAecart Sogrecerecdd Frroar) TO5520,
()
Srtarnndard Errovr (dernorm —n-2=—392) 453 383
AdA P fAdearnr _Absoliire Percertd S, Foor
v or 25
Forecast
Frext prerioned 24 3268

Deviation (MAD) 332,301, Mean Absolute Deviation (MSE) 195529,0, standard error
sebesar 453,383 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 56,299%.

Method: Exponential smoothing - alpha = 0.2

Demand(y) Data
2000
1600 Forecasts __ ,__ _
1000
500 |,
oLl ] ||||||||||||||||||||||||||||||||||||
T 3 & T i3 18 A7 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43
Time
Gambar 9 Grafik Metode Exponential Smoothing a = 0,2
Metode Exponential Smoothing a = 0,3
Tabel 10 Forecasting Result Exponential Smoothing o = 0,3
Measiares Falice
oy o MMeasieres
Bias (MMearr Error) 258 275
NFA TP ¢ MAecart Absoliure IDeviatior) S20. 218
MNASF (AAecarr Sagricer-acd Frror) TS FTFL30,
or
Startdard Error (dermormrm—pn—2=—39) I e S
Mg (Adecarr _Absolire Percermr S, RS
il Ly e Sy
Forecast
FreEx Tt preFioved g L g P

Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 809,048 nilai Mean Error (Bias) 28,215. Mean Absolute
Deviation (MAD) 320,218, Mean Absolute Deviation (MSE) 187450, standard error
sebesar 443,918, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 54,288%.
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Method: Exponential smoothing - alpha = 0.3

Demandiy) Data - _
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500 |

. i
II|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|I|

5 35 37 39
Tlme

Gambar 10 Grafik Metode Exponential Smoothing a = 0,3

Metode Exponential Smoothing o = 0,4
Tabel 11 Forecasting Result Exponential Smoothing o = 0,4

FError Measures

Bias (Mean Error) 22413

MAD (Mean Absolure Deviatiorn) 316 340

MSE (Mean Sguared Error) 182891,
r

Standard Error (denom=n-2=39) A3I8 A48T
MAPE (Mean Absolute Pevrcentr | 53,274

Error) %5
Forecast
rextr periodd 20 587

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 829,581 nilai Mean Error (Bias) 22,413. Mean Absolute
Deviation (MAD) 316.349, Mean Absolute Deviation (MSE) 182891,4, standard error

sebesar 438,487, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 53,274%.
Method: Exponential smoaothing - alpha=0.4
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Gambar 11 Grafik Metode Exponential Smoothing a = 0,4
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Metode Exponential Smoothing o = 0,5
Tabel 12 Forecasting Result Exponential Smoothing o = 0,5

Error Measures

Bias (Mean Error) 19,646
MAD (Mean Absolute Deviation) 312,391
MSE (Mean Squared Error) 179758,9
Standard Error (denom=n-2=39) 434,715
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 52,132%
Forecast

next period 864,748

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 864,748 nilai Mean Error (Bias) 19,646. Mean Absolute
Deviation (MAD) 312,391, Mean Absolute Deviation (MSE) 179758,9, standard error
sebesar 434,715 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 52,132%.

Method: Exponential smoothing - alpha = 0.5

Demand(y) Data

2000

1500 Forecasts

—_0— —

1000

50f,

3 6 7 9 1113 1617 18 21 23 6 7 8 M

Time

5 O T T -

Gambar 12 Grafik Metode Exponential Smoothing a = 0,5
Dari pengolahan data di atas didapat data sebagai berikut
Tabel 13 Hasil nilai error metode Exponential Smoothing

Metode (MAD) | (MSE) (MAPE)

Exponential Smoothing o = 0,5 312,391 | 179758,9 52,13%
Exponential Smoothing o = 0,4 316,349 | 182891,4 53,27%
Exponential Smoothing o = 0,3 320,218 187450 54,29%
Exponential Smoothing o = 0,2 332,301 195529 56,30%
Exponential Smoothing o = 0,1 345,187 | 216951,9 56,59%

Karena nilai MAD, MSE, dan MAPE untuk model Pemulusan Eksponensial dengan
a = 0,5 lebih kecil daripada nilai untuk o = 0,1, 0,2, 0,3, dan 0,4, maka untuk sementara
dapat diasumsikan bahwa model ini lebih unggul.
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Metode Exponential Smoothing with Trend

Peramalan metode Exponential Smooting with Trend dengan a = 0,1 p=0,1
0=02p=02, ¢a:0,3$=0,3,0:0,4 B=0,4, o:0,5p=0,5 sebagai berikut:
Metode Exponential Smoothing with Trend . = 0,1 dan p = 0,1

Error Measures

Bias (Mearn Error) 01,302

ALATY (Adearn Absolure Deviatior) 343 00
7

MSE (MMearn Sguared Evior) 21347
3

Standard Evrvror (denom—n-2=39) 473,73

AMMAPE (Adean Absolure Pevrcent | 56,87

o) o

Forecast

rnexr period SE7H 34
&

Tabel 14 Forecasting Result Exponential Smoothing with Trend o= 0,1 dan B =0,1

Berdasarkan Tabel 14 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 878,348 nilai Mean Error (Bias) 91,302. Mean Absolute
Deviation (MAD) 343,991, Mean Absolute Deviation (MSE) 213473, standard error
sebesar 473,73 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 56,87%.

Demand(y) Data
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o

I S T T T Y I
12 3 486678 810 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 42
Time

Gambar 13 Grafik Metode Exponential Smoothing with Trend o. = 0,1 dan 8 = 0,1

Metode Exponential Smoothing with Trend o = 0,2 dan f = 0,2
Tabel 15 Forecasting Result Exponential Smoothing with Trend a = 0,2 dan § = 0,2

Erior Measires

Bias ((MMears Error) e . e e

ANALA TP f Adeart Absoliuure IMDeviatior) IFFT F2T

AFSE (Ndlezearr Segriaared Error) TO2052,
o
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Berdasarkan Tabel 15 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 807,797 nilai Mean Error (Bias) 33,332. Mean Absolute
Deviation (MAD) 327,727, Mean Absolute Deviation (MSE) 192052,90, standard error
sebesar 449,33 , dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 55,599%.

Demandiy) Data

2000
1s00f— . n 4 Forecasts

1000

500

Gambar 14 Grafik Metode Exponential Smoothing with Trend o. = 0,2 dan 8 = 0,2

Metode Exponential Smoothing with Trend o = 0,3 dan f = 0,3
Tabel 16 Forecasting Result Exponential Smoothing with Trend o = 0,3 dan  =0,3

Error Measures

Bias (Mean Error) 20,246

MAD (Mean Absolute Deviation) 319,166

MSE (Mean Squaved Error) 185943,
7]

Standard Evrov (denom=n-2=39) | 44218
MAPE (Mean Absolute Percent | 533,765

Error) o
Forecast
next period 813,14

Berdasarkan Tabel 16 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 815,14 nilai Mean Error (Bias) 20,246. Mean Absolute Deviation
(MAD) 319,166, Mean Absolute Deviation (MSE) 185985,60, standard error sebesar
442,18, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 53,765%.
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Gambar 15 Grafik Metode Exponential Smoothing With Trend a = 0,3 dan 8 = 0,3
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Metode Exponential Smoothing with Trend a = 0,4 dan f = 0,4

Eyrvror Measwures

Bias (Mearn Error) To d47

MLATY (Mearnt Absolure IDeviatior) IT 797012

MSFE (Adeart Sqguared Error) I 8GO
3

Standard Evrvror (denom—=n-2=—39) LA T O3

MAPE (Adean Absolute Percernr | 52,599

o) 25

Forecast

rrext periodad SEFS. Fod

Table 17 Forecasting Result Exponential Smoothing with Trend o= 0,4 dan = 0,4

Berdasarkan Tabel 17 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 878,761 nilai Mean Error (Bias) 16,447. Mean Absolute
Deviation (MAD) 317,912, Mean Absolute Deviation (MSE) 1849943, standard error
sebesar 441,0, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 52,599%.

Demandiy) Data
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—_— e =

1000—

800~/ .

'
.
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Gambar 16 Grafik Metode Exponential Smoothing with Trend o. = 0,4 dan 8 = 0,4

Metode Exponential Smoothing with Trend a = 0,5 dan p = 0,5

Friror Measures

Bias (Mearn Error) T4 374

AATY (Adearn Absolure Deviatiorn) 315 708

MSFE (Mean Sguared Evvror) 189310,
o

Standard Error (denom=n-2=39) g4 ITT5

MAPE [(Adean Absolute Pevrcenr | 531,345

Errop) Za

Forecast

rext period 958,034

Tabel 18 Forecasting Result Exponential Smoothing with Trend o= 0,5 dan = 0,5
Berdasarkan Tabel 18 diperoleh nilai forecast atau Peramalan Kebutuhanuntuk
periode selanjutnya yaitu 958,034 nilai Mean Error (Bias) 14,374. Mean Absolute
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Deviation (MAD) 315,708, Mean Absolute Deviation (MSE) 189310, standard error
sebesar 446,115, dan Mean Absolute Percent Error (MAPE) 51,345%.
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Gambar 17 Grafik Metode Exponential Smoothing with Trend o. = 0,5 dan f = 0,5
Dari pengolahan data di atas didapat data sebagai berikut
Tabel 19 Hasil nilai error metode Exponential Smoothing with Trend

Metode (MAD) (MSE) (MAPE)

Exponential Smoothing With Tvend a=05 p=02> 315,708 189310 51.35%
Exponential Smoothing With Trend =04 =04 317,912 | 1849943 32.60%
Exponential Smoothing With Trend a=03 p=0_73 319166 1839856 53.77%
Exponential Smoothing With Trend a=02 p=10,2 327727 1920529 55.60%
Exponential Smoathing With Trend a=01p=01 343,991 213473 56 87%

Sehingga dapat disimpulkan untuk sementara bahwa model Exponential Smoothing
With Trend o = 0,5 B = 0,5 lebih baik dibandingkan « = 0,1, 0,2,0,3,048=0,1,0,2,0,3,04
karena nilai MAD, MAPE o= 0,5 B=0,5 lebih kecil dibandingkan o =0,1,0,2,0,3,0,4 B =
0,1,02,03,04.
Analisa Metode Peramalan Terpilih
Setelah menggunakan tiga teknik peramalan, tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi
teknik dengan tingkat kesalahan terendah dan efektivitas tertinggi. Nilai MAD, MSE, dan
MAPE adalah parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi pendekatan optimal. Kita
dapat memilih pendekatan optimal dari berbagai pendekatan berdasarkan faktor-faktor ini.
Karena nilai MAD, MSE, dan MAPE untuk setiap teknik dalam studi ini bervariasi, nilai
bobot untuk variabel MAD, MSE, dan MAPE diberikan untuk mengidentifikasi

pendekatan optimal.
Tabel 20 Hasil Nilai Error Terkecil Setiap Metode

Metode (MAD) (MSE) (MAPE)
Exponential Smoothing a =073 312,391 1797589 532,13%
Exponential Smoothing With Trend =035 p=0, 315,708 189310 51,35%
Moving Average Periode 1 325,902 192986 51.93%

Dibandingkan dengan pendekatan lain, metode Exponential Smoothing dengan o =
0,5 memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah (MAD dan MSE), menurut pemrosesan
dan analisis data di atas. Pendekatan ini, yang paling mendekati nol, dipilih.
Analisis Penentuan Peramalan Peramalan KebutuhanMaterial (Semen) CV Karya
Teknik Mandiri

Berdasarkan perhitungan prakiraan, pendekatan Exponential Smoothing dengan o =
0,5 digunakan. Pendekatan ini dipilih karena memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah
dibandingkan pendekatan lainnya. Untuk CV Karya Teknik Mandiri, kebutuhan material
(semen) untuk semester berikutnya adalah 864.748. Untuk memenuhi permintaan
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pelanggan dan menghasilkan laba yang diharapkan, CV Karya Teknik Mandiri perlu
menyiapkan 864.748 material semen sepanjang tahun berikutnya.
SIMPULAN

Dimungkinkan untuk membuat prakiraan menggunakan pendekatan Moving
Average, exponential smoothing, dan exponential smoothing plus trend. Berdasarkan
pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data, kita dapat menyimpulkan bahwa teknik
Exponential Smoothing (o = 0,5) memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah daripada
metode lain dalam hal peringkat dan tingkat kesalahan. Saat menggunakan pendekatan
Exponential Smoothing dengan o = 0,5, nilai Mean Error (Bias) adalah 19,646. 434,715
adalah kesalahan standar, 312,391 adalah mean absolute deviation (MAD), dan 179758,9
adalah mean absolute deviation (MSE), dan mean absolute percent error (MAPE) adalah
52,132%. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa Exponential Smoothing o = 0,5 adalah
pendekatan yang dipilih. Berdasarkan hasil analisa, proyeksi Permintaan Material (Semen)
CV Karya Teknik Mandiri pada periode mendatang adalah sebesar 865.

CV Karya Teknik Mandiri perlu menyiapkan material semen sebanyak
865/(sak/50kg) agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan persediaan material semen
pada periode selanjutnya.
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